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This study aims to: (1) To determine the improvement of learning outcomes of students with the use of video media 
learning by observation and disclosure processes (retrieval); (2) To determine the improvement of learning outcomes 
of students who did not use instructional video media with observation and disclosure process (retrieval); (3) To know 
the difference between the learning outcome of students who use instructional video with observations and disclosure 
processes (retrieval) with those not using video media. The method used in this study is an experimental method with 
quantitative approach. The form of the experimental method used is using Quasi-Experimental Design which has one 
control group VII class B and one class VII experimental group A. The results, (1) There was an increase of learning 
outcomes significantly in value in the experimental class students master the knowledge to understand the significance 
of the proclamation Indonesia after being treated, the value pretest-posttest value of 49.83 and 82.00 included into the 
category is very high and reaches a minimum completeness criteria; (2) An increase in the value of the learning 
outcomes of students in the control class master the knowledge to understand the meaning of the proclamation of 
Indonesia untreated, the value pretest-posttest value of 50.17 and 75.67 included into high category; (3) There is a 
difference between learning outcomes control class that does not use video media classroom learning and learning 
outcomes of experiments using instructional video media. 
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A. PENDAHULUAN 
Berdasarkan dengan berbagai masalah 
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, 
keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil 
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. 
Keberhasilan dalam belajar dapat diketahui 
dari hasil belajar yang didapat oleh peserta 
didik, dan keberhasilan guru dalam 
mengajar. Dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan memang belum dapat 
dikatakan berhasil, karena perolehan hasil 
belajar yang belum mencapai tujuan yang 
sudah ditentukan. Jadi upaya untuk 
menangani masalah tersebut, dalam proses 
belajar mengajar harus menggunakan model 
atau media pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan 
masalah yang dihadapi. 
Dalam penelitian ini metode yang 
dilakukan adalah metode melalui pendekatan 
kuantitatif. Berdasarkan masalah yang 
diteliti, jenis penelitian ini adalah penelitian 
Quasi experimental design. Bentuk desain 
eksperimen ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Walaupun demikian desain ini 









B. HASIL PEMBAHASAN 
Pada awal pelaksanaan pembelajaran, 
sebelum peneliti melakukan percobaan 
dengan menggunakan media video 
pembelajaran dengan proses pengamatan dan 
pengungkapan (retrieval), terlebih dahulu 
dilakukan tes awal atau pretes.kemudian, 
setelah soal pretest selesai diberikan peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media video pembelajaran 
setelah itu peserta didik diberi soal tes akhir 
atau postes. Berdasarkan data dari hasil 
penelitian, data yang terkumpul berupa data 
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari 
hasil jawaban pada pretes dan postes. Data 
tersebut kemudian dianalisis secara baik data 
pretes ataupun data postes, kemudian diambil 
kesimpulan. 
Berdasarkan dengan hasil analisis data 
terhadap kedua kelompok yang memperoleh 
perlakuan yang berbeda, yaitu kelas 
eksperimen dengan pembelajaran 
menggunakan media video pembelajaran 
dengan proses pengamatan dan 
pengungkapan (retrieval), dan kelas kontrol 
dengan pembelajaran yang tidak 
menggunakan media terbukti bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media 
video pembeajaran lebih baik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
terhadap pemahaman materi mengenai 
makna proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, hal 
ini terbukti dengan peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen dengan 
pembelajaran yang menggunakan media 
video pembelajaran dengan proses 
pengamatan dan pengungkapan rata-rata nilai 
peserta didik kelas eksperimen. 
Dari hasil pengolahan nilai gain 
ternormalisasi sebelum diberi perlakuan rata-
rata nilai peserta didik adalah 55,17 termasuk 
kedalam kategori sedang karena berada pada 
rata-rata nilai gain 0,55. Setelah diberi 
perlakuan rata-rata nilai peserta didik yaitu 
82,00 dan termasuk kedalam kategori tinggi 
karena berada pada rata-rata nilai gain 0,73. 
Hasil belajar kelas kontrol pembelajaran 
yang tidak menggunakan media video 
pembelajaran dengan nilai rata-rata 50,17 
termasuk kedalam kategori sedang karena 
berada pada rata-rata nilai gain 0,55. Setelah 
proses pembelajaran rata-rata nilai peserta 
didik yaitu 75,67 dan termasuk kedalam 
kategori tinggi karena berada pada rata-rata 
nilai gain 0,73. 
Berdasarkan data hasil penelitian di atas 
terbukti bahwa penggunaan media video 
pembelajaran dengan proses pengamatan dan 
pengungkapan (retrieval) berdampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik. 
Dengan mengingatnya nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dengan 
menggunakan media video pembelajaran 
dengan proses pengamatan dan 
pengungkapan (retrieval) dapat membantu 
peserta didik dalam membangun pemahaman 
peserta didik pada materi makna proklamasi 
kemerdekaan Indonesia di kelas VII SMPIT 
AL-FURQON Kp. Karikil Desa Sukatani 
Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di atas bahwa peneliti menemukan 
perbandingan antara penelitian ini dengan 
beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu 
oleh peneliti yang berbeda, tempat dan waktu 
yang berbeda pula. Hasil penelitian lain 
tersebut menunjukan pengaruh pemanfaatan 
atau penggunaan media video pembelajaran 
terhadap upaya meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Namun terdapat perbedaan 
dalam segi materi dan mata pelajaran yang 
disampaikan dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. Hal ini dapat menunjukan 
bahwa dengan penggunaan atau pemanfaatan 
media video pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
karena media video atau disebut juga media 




audio visual merupakan sebuah media yang 
dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
lebih aktif dan inovatif dalam belajar, 
khususnya pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
 
C. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada Bab 
IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan media video pembelajaran 
dengan proses pengamatan dan 
pengungkapan kembali (retrieval) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
2. Penggunaan media video pembelajaran 
dengan proses pengamatan dan 
pegungkapan kembali (retrieval) terdapat 
peningkatan yang signifikan hasil belajar 
antara pembelajaran yang menggunakan 
media video pembelajaran dengan proses 
pengamatan dan pengungkapan kembali 
(retrieval) dengan pembelajaran yang 
tidak menggunakan media video 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, 
maka dapat mengajukan beberapa 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Penggunaan media video pembelajaran 
berdampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik, maka 
disarankan agar para guru dapat 
memanfaatkan media ini sebagai salah 
satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
b. Dianjurkan untuk menggunakan 
multimedia pembelajaran yang interaktif 
dalam penyampaian materi pembelajaran 
karena ada pengaruh dalam peningkatan 
hasil belajar. 
c. Untuk dapat menerapkan pendekatan dan 
metode dengan baik diperlukan persiapan 
secara matang, kesiapan guru untuk terus 
mendorong peserta didik untuk lebih 
kreatif dan aktif dalam pembelajaran. 
d. Perlu peningkatan kemampuan 
menggunakan teknologi sebagai sarana 
pembelajaran dan secara terus menerus 
meningkatkan kompetensinya sebagai 
pendidik yang profesional. 
e. Supaya pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan tercapai secara optimal 
maka diperlukan suatu perencanaan yang 
matang. Oleh karena itu sebaiknya guru 
dalam melaksanakan pembelajaran harus 
menggunakan model, metode serta 
strategi pembelajaran yang variatif dan 
inovatif, misalnya dengan menggunakan 
media pembelajaran. 
2. Bagi Sekolah 
a. Agar kualitas dari proses pembelajaran 
meningkat diperlukan dukungan nyata 
dari satuan pendidikan. 
b. Diupayakan agar mengusahakan 
penyediaan sarana dan prasarana 
penunjang proses pembelajaran yang 
memadai yang diperlukan untuk 
menciptakan situasi pembelajaran di 
kelas sesuai dengan harapan semua 
pihak. 
3. Bagi Peneliti 
a. Bagi peneliti selanjutnya, penulis 
berharap tulisan ini dapat dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dan 
memberikan inspirasi untuk melakukan 
penelitian mengenai penggunaan media 
video pembelajaran dengan proses 
pengamatan dan pengungkapan kembali 
(retrieval) sehingga proses pembelajaran 
lebih aktif, kreatif dan menyenangkan. 
b. Strategi pembelajaran berbasis 
multimedia pembelajaran dapat 
digunakan pada materi yang lain atau 
pada bidang pelajaran yang lain. 
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